
 

 

BAB V 

SIMPULAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

Terjadi peningkatan rata-rata keterampilan pasing bawah yakni : pada 

observasi awal rata-rata keterampilan siswa sebesar 55,55. Setelah diadakan 

tindakan siklus I terjadi peningkatan sebesar 15,31 menjadi 70,86. Dan pada 

tindakan siklus II diperoleh hsil capaian sebesar 85,65 atau terjadi peningkatan 

14,79. Dengan demikian rat-rata peningkatan dari observasi awal sampai pada 

siklus II sebesar 30,1. 

Adanya peningkatan keterampilan pasing bawah dalam setiap siklusnya 

yakni : rata-rata sebesar 30,1 dengan demikian hipotesis yang berbunyi 

meningkatkan keterampilan pasing bawah dalam permainan bola voli melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dapat 

terbukti. 

5.2 Saran  

Berdasarkan pembahasan dan simpulan mengenai penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang telah diuraikan diatas maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:  

Pembelajaran kooperatif tipe TGT hendaknya diterapkan oleh setiap guru 

penjaskes dalam peningkatan kemampuan pembelajaran penjaskes khususnya 

pada peningkatan keterampilan pasing bawah pada permainan bola voli. 



 

 

Seorang guru penjaskes sebaiknya dapat memilih metode yang sesuai 

dengan materi yang diajarkan, untuk mencapai hasil yang maksimal dalam proses 

pembelajaran khususnya mata pelajaran penjaskes. 

Dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, guru 

sebaiknya membantu siswa dalam melakukan transisi dalam kelompok mereka 

mengatur kelompok kerja mereka dan mengajarkan kemampuan penting yakni 

kemampuan sosial dan kemampuan kelompok. 
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